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Fund Fact Sheet, April 2020

Mandiri Investa Atraktif
Reksa Dana Saham

NAV/Unit Rp. 3,122.85
Tujuan Investasi
Untuk memberikan tingkat pendapatan investasi yang menarik dalam jangka panjang.

Kebijakan Investasi Komposisi Portfolio
Pasar Uang :  2% - 20% Pasar Uang :  10.82%
Saham :  80% - 98% Saham :  89.18%
Obligasi :  0% - 20% Obligasi :  0.00%

Kinerja Portfolio
MITRA Benchmark*
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Kinerja - 30 April 2020

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 1 Tahun 3 Tahun 5 Tahun
Dari Awal

Tahun
Sejak

Pembentukan

MITRA : 7.03% -24.01% -29.91% -35.32% -27.12% -24.67% -29.39% 212.29%
Benchmark* : 3.91% -20.60% -24.27% -26.94% -17.04% -10.11% -25.13% 337.04%

* Sejak Februari 2017 berubah menjadi JCI
**Benchmark Februari 2014 - Januari 2017 adalah LQ45
**Benchmark sebelumnya adalah JCI, pada Agustus 2005 - Januari 2014

Tanggal Laporan
30-April-2020

Bank Kustodian
HSBC Bank, Jakarta

Tanggal Peluncuran
30-Agu-2005

Total AUM
Rp. 764.21 Miliar

Mata Uang
Indonesian rupiah (Rp.)

Imbal Jasa Manajer Investasi
Maks. 3.00% p.a

Imbal Jasa Bank Kustodian
Maks. 0.25% p.a

Biaya Pembelian
Maks. 1.00%

Biaya Penjualan Kembali
Maks. 1.00% (< 1 tahun*) * holding period

Biaya Pengalihan
Maks. 1.00%

Kode ISIN
IDN000026200

Bloomberg
MANTRAK : IJ

Faktor Risiko Utama
- Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan 

Politik
- Risiko Wanprestasi
- Risiko Likuiditas
- Risiko Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih 

Setiap Unit Penyertaan
- Risiko Transaksi Melalui  Media Elektronik

Periode Investasi

Tingkat Risiko

<3 3-5 >5

> 5 : jangka panjang

Tinggi

Ulasan Pasar
Pada bulan April IHSG mengalami kenaikan 3.91% mom dan menjadi bulan pertama IHSG mencatatkan return positif. Di tengah tekanan jual dari investor asing yang 
masih berlanjut (asing tercatat keluar sebesar Rp8.1tn di bulan April), kinerja positif IHSG mengindikasikan bahwa investor domestik menjadi penopang kinerja pasar 
dalam negeri. Valuasi yang cukup murah, dukungan stimulus dari pemerintah dan Bank Indonesia, hingga meredanya tekanan pada nilai tukar Rupiah menjadi 
beberapa faktor positif bagi pergerakan pasar. Ke depannya sentimen positif akan datang dari harapan puncak pandemi di bulan Mei – Juni sehingga aktivitas 
ekonomi di masyarakat diharapkan akan berangsur pulih memasuki kuartal ketiga. 

Tentang Mandiri Investasi

Bank Central Asia Tbk.               Saham
Bank Jabar Banten                                 Deposito 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.         Saham
Telekomunikasi  Indonesia (Persero) Tbk. Saham
Unilever Indonesia Tbk.   Saham

PT Mandiri Manajemen Investasi (Mandiri Investasi) merupakan anak perusahaan dari PT Mandiri Sekuritas yang didirikan pada tanggal 28 Desember 2004. PT MandirI 
Sekuritas sendiri adalah perusahaan sekuritas terkemuka di Indonesia dan merupakan anak perusahaan dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Bank terbesar milik negara. 
Mandiri Investasi dan/atau pendahulunya telah mengelola portofolio investasi sejak tahun 1993. Mandiri Investasi adalah Manajer Investasi lokal terbesar di Indonesia  
dengan total dana kelolaan sebesar Rp 54.53 Triliun (per 30 April 2020).


